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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam memahami konsep refleksi pada geometri, khususnya 

melalui pendekatan etnomatematika dengan menggunakan motif Batik Kawung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang 

melibatkan 30 siswa kelas 9A SMP Islam Sawahan Turen. Data dikumpulkan 

melalui tes dan wawancara terstruktur, yang berfokus pada proses pemecahan 

masalah siswa. Teori kesalahan Newman diterapkan untuk menganalisis 

kesalahan yang terjadi pada lima tahapan: membaca soal, memahami soal, 

mentransformasikan informasi, mengaplikasikan keterampilan matematika, dan 

menuliskan jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan utama dalam memahami rumus refleksi dan cara mengaplikasikannya 

dalam soal. Selain itu, kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting dalam 

soal, menyusun langkah-langkah penyelesaian secara terstruktur, dan 

memberikan jawaban yang jelas juga menjadi hambatan signifikan. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya penguatan konsep dasar refleksi, kemampuan siswa dalam 

mengekstraksi informasi penting, serta pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah secara sistematis. Rekomendasi dari penelitian ini termasuk integrasi 

materi yang lebih visual dan relevan secara budaya, seperti motif Batik Kawung, 

dalam pembelajaran transformasi geometri untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa. Pendekatan ini dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dan mudah dipahami bagi siswa, mendukung pemahaman 

mereka terhadap konsep matematika yang abstrak. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran matematika memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, seperti transformasi geometri 

(Siregar et al., 2024). Transformasi geometri adalah perubahan posisi suatu objek di 

bidang atau ruang, yang terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah refleksi 

atau pencerminan (Novrika et al., 2016). Refleksi adalah transformasi yang 

melibatkan bayangan dari suatu objek terhadap garis tertentu, yang dikenal sebagai 

garis cermin (Mumu et al., 2018). Meski terdengar sederhana, konsep ini sering kali 

sulit dipahami oleh siswa karena membutuhkan pemahaman mendalam mengenai 

simetri dan koordinasi titik-titik yang dipantulkan di sekitar garis cermin. 

Materi refleksi sering kali menjadi tantangan bagi siswa karena memerlukan 

pemahaman mendalam tentang konsep simetri dan koordinat dalam bidang kartesius. 

Kesulitan utama terletak pada kemampuan siswa untuk membayangkan posisi 

bayangan suatu objek setelah direfleksikan terhadap sumbu atau garis tertentu, 

terutama jika garis refleksi tidak sejajar dengan sumbu X atau Y. Selain itu, siswa 

mailto:ailsatsabitaprimrose22@gmail.com


Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Transformasi 

 
2 

 

sering kali keliru dalam menentukan tanda koordinat hasil refleksi, yang dapat 

mengakibatkan jawaban yang salah. Kurangnya penguasaan terhadap operasi aljabar 

dasar yang mendukung proses transformasi ini juga menjadi hambatan, sehingga 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan visual. 

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami refleksi, pendekatan 

etnomatematika dapat menjadi alternatif yang efektif (Fitriyah et al., 2018). 

Etnomatematika adalah pendekatan pembelajaran yang menghubungkan konsep-

konsep matematika dengan unsur budaya dan kehidupan sehari-hari, sehingga 

membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan bagi siswa (Surat, 

2018). Di Indonesia, salah satu bentuk warisan budaya yang kaya akan unsur-unsur 

geometris adalah batik (Mahuda, 2020). Batik tidak hanya menjadi simbol identitas 

budaya, tetapi juga sarat dengan pola-pola yang menggambarkan transformasi 

geometri, termasuk refleksi (Hidayati & Sugeng, 2021). Dengan demikian, 

etnomatematika dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam pembelajaran refleksi 

dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal, seperti batik, sehingga konsep 

matematika menjadi lebih mudah dipahami dan relevan bagi siswa. 

Salah satu motif batik yang memiliki nilai geometris tinggi dan sering 

menampilkan elemen refleksi adalah motif batik Kawung. Batik Kawung adalah motif 

tradisional yang terdiri dari pola lingkaran yang teratur dan bersifat simetris, 

menyerupai buah kolang-kaling atau biji aren. Setiap elemen dalam motif Kawung 

dapat dibayangkan sebagai cerminan dari elemen-elemen lainnya terhadap garis 

tertentu (Christanti et al., 2020). Oleh karena itu, motif ini sangat sesuai untuk 

mengajarkan konsep refleksi secara konkret, sehingga siswa dapat memahami teori 

abstrak tersebut dalam konteks budaya yang lebih nyata. 

Penggunaan motif batik Kawung sebagai media pembelajaran diharapkan 

dapat membantu siswa memahami konsep refleksi dengan lebih baik (Toha et al., 

2023). Namun, kenyataannya, banyak siswa tetap mengalami kesulitan dalam 

menerapkan refleksi pada pola-pola geometris (Nopriana, 2015). Kesulitan-kesulitan 

ini mencakup pemahaman terhadap simetri, pengenalan garis cermin, dan 

penggambaran bayangan secara akurat (Paradesa, 2019). Dalam hal ini, teori 

kesalahan Newman dapat digunakan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang 

dialami siswa dalam memahami refleksi (’Ashri & Aini, 2021). Teori Newman 

mengidentifikasi lima tahap yang sering menjadi sumber kesalahan siswa, yaitu 

membaca soal, memahami soal, mentransformasi informasi, memproses keterampilan 

matematika, dan menuliskan jawaban (Newman, 1977). Analisis berdasarkan teori ini 

dapat membantu mengidentifikasi tahapan spesifik di mana siswa mengalami 

hambatan dalam mempelajari refleksi. 

Berdasarkan pra-survei yang dilakukan melalui wawancara dengan guru 

matematika di SMP Islam Sawahan, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi refleksi, terutama ketika harus menyelesaikan soal-soal 

terkait. Guru matematika menjelaskan bahwa banyak siswa kesulitan 

memvisualisasikan bayangan objek terhadap garis cermin, yang menjadi salah satu 

penyebab utama kesalahan mereka. Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa 

siswa di sekolah tersebut belum pernah diberikan soal berbasis etnomatematika batik 

Kawung dalam konteks refleksi, sehingga mereka kurang terbiasa dengan penerapan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, sekolah juga belum 

memiliki media pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk membantu siswa 

memahami materi refleksi dengan lebih efektif. 

Teori kesalahan Newman dipilih dalam penelitian ini karena kerangka 

analisisnya yang komprehensif dalam mengidentifikasi sumber kesalahan siswa 

selama proses penyelesaian masalah matematika (Wijaya et al., 2023). Teori ini 



Ailsa Tsabita Primrose Ulfa Masamah 

 

3 

 

mengelompokkan tahap-tahap pemecahan masalah menjadi lima langkah esensial: 

membaca soal, memahami soal, mentransformasi informasi, memproses keterampilan 

matematika, dan menuliskan jawaban. Dalam pembelajaran transformasi geometri, 

khususnya refleksi, siswa kerap menghadapi hambatan pada berbagai tahapan 

tersebut, terutama ketika berhadapan dengan soal yang melibatkan konteks visual 

dan budaya, seperti motif batik Kawung. Dengan menggunakan teori Newman, 

kesalahan dapat dianalisis secara mendalam sehingga mampu mengungkap tahapan 

kritis yang menjadi akar masalah kesulitan siswa. 

Penelitian ini menerapkan teori Newman untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

refleksi berbasis etnomatematika motif batik Kawung. Analisis dilakukan dengan 

mencermati setiap tahapan penyelesaian masalah guna menentukan di mana siswa 

mengalami kendala terbesar, baik pada tahap membaca soal, memahami konsep 

refleksi, mentransformasikan pola geometris, hingga menggambar bayangan secara 

akurat. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran berbasis budaya yang tidak hanya 

relevan secara matematis, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman siswa 

secara holistik terhadap materi refleksi.  

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

mempelajari konsep refleksi pada motif batik Kawung, dengan menggunakan 

pendekatan teori newman. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran refleksi serta memberikan masukan bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran matematika, 

khususnya dalam memperkenalkan konsep transformasi geometri melalui unsur-

unsur budaya yang relevan dan mudah dipahami oleh siswa. 

 

METHODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

transformasi geometri, khususnya konsep refleksi, yang diadaptasi dari motif 

etnomatematika Batik Kawung. Subjek penelitian adalah siswa kelas 9A SMPI 

Sawahan Turen, dengan total 30 siswa yang mengikuti tes soal refleksi berbasis 

etnomatematika, dan tiga siswa dipilih sebagai perwakilan untuk wawancara 

terstruktur berdasarkan rekomendasi guru. Data dikumpulkan melalui berbagai 

teknik, yaitu instrumen tes dan wawancara mendalam proses penyelesaian soal. 

Instrumen-instrumen ini dirancang khusus untuk menggali pemahaman, pola 

berpikir, dan kendala yang dihadapi siswa selama proses pemecahan masalah refleksi. 

Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

metode, yang mencakup perbandingan data hasil tes dan wawancara untuk 

memastikan konsistensi temuan. Analisis kesalahan siswa dilakukan berdasarkan 

Teori Newman, yang mencakup tahapan membaca soal, memahami soal, 

mentransformasi informasi, memproses keterampilan matematika, dan menuliskan 

jawaban. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman, 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 2024, dengan tujuan 



Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Transformasi 

 
4 

 

mengidentifikasi pola kesulitan siswa dan memberikan rekomendasi pengembangan 

strategi pembelajaran refleksi berbasis etnomatematika yang efektif. 

   Table 1. Indikator Pemecahan Masalah Prosedur Newman 

Newman Procedure Indikator Pemecahan Masalah Kode 

Membaca  

(Reading) 

• Mengungkapkan informasi 

penting atau situasi 

masalah dalam soal. 

• Menentukan dan 

menuliskan yang diketahui 

dalam soal. 

R1 

 

 

C1 

Memahami 

(Comprehension) 

• Menentukan dan 

menuliskan yang 

ditanyakan. 

C2 

Transformasi 

(Transformation) 

• Menentukan dan 

menuliskan rumus untuk 

penyelesaian soal. 

• Langkah pengoperasian 

ditulis secara runtut. 

T1 

 

 

P1 

Keterampilan 

Proses 

(Process Skills) 

• Langkah pemecahan 

masalah yang dilakukan 

menentukan hasil akhir 

yang benar. 

P2 

 

Penulisan Jawaban 

(Encoding) 

• Menentukan simpulan 

hasil akhir yang benar. 

E1 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini, akan disajikan hasil analisis terkait kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal transformasi geometri, khususnya konsep 

refleksi yang diadaptasi dari motif etnomatematika Batik Kawung. Dari total 30 siswa 

yang mengikuti tes soal refleksi berbasis etnomatematika, tiga siswa dipilih secara 

purposive berdasarkan rekomendasi guru untuk dilakukan wawancara mendalam. 

Pemilihan siswa ini didasarkan pada variasi hasil yang mereka peroleh selama tes, 

dengan tujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman dan kendala yang mereka 

alami dalam proses pemecahan soal. 

Hasil pekerjaan ketiga siswa (subjek IPS, subjek KM, subjek MFK) ini kemudian 

dianalisis menggunakan teori kesalahan Newman, yang mencakup lima tahapan 

utama: membaca soal, memahami soal, mentransformasi informasi, memproses 

keterampilan matematika, dan menuliskan jawaban. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesalahan atau kesulitan yang muncul pada setiap tahapan, 

sehingga dapat memberikan wawasan mengenai bagian-bagian mana yang perlu 

diperbaiki dalam pemahaman siswa terhadap materi refleksi. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa. 

Dibawah ini adalah soal etnomatematika yang digunakan dalam tes. 

Selanjutnya akan dijabarkan hasil jawaban dan hasil wawancara dari masing-masing 

subjek. 
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Gambar 1. Soal Etnomatematika Refleksi 

 

 Berikut hasil jawaban subjek IPS. 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan IPS 

Berdasarkan jawaban subjek IPS, IPS sudah mengerjakan soal tersebut dengan 

benar yang artinya IPS telah memahami konsep refleksi terhadap sumbu y sehingga 

dapat mengerjakan soal dengan benar. Namun, IPS tidak mengerjakan soal secara 

terstruktur. Dalam teori newman dimulai aspek membaca (reading), pada aspek ini 

IPS dapat memahami soal dengan benar tetapi tidak dapat mengungkapkan informasi 

penting atau situasi masalah dalam soal. Pada aspek selanjutnya yaitu aspek 

memahami (Comprehension) subjek IPS pasti memahami soal tersebut sehingga dapat 

menjawab dengan benar tetapi subjek IPS tidak menuliskan yang diketahui dalam 

soal, juga tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Selanjutnya aspek 

transformasi (transformation) dalam hal ini subjek IPS mampu menentukan solusi 

untuk memecahkan soal tetapi subjek IPS tidak mampu mengubah inti soal ke bentuk 

matematika dan tidak mampu menuliskan rumus dalam mengerjakan soal. Pada 

aspek keterampilan proses (Process Skills) dalam hal ini subjek IPS tidak menuliskan 

langkah yang ditulis secara runtut. Aspek terakhir yaitu penulisan jawabann 

(Encoding) subjek IPS menuliskan kesimpulan hasil akhir dengan benar.  

Hasil wawancara subjek IPS, Peneliti (P) 

   

Tabel 2. Wawancara IPS 
P     : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?” 

IPS : “Paham bu, soal tersebut terkait refleksi/pencerminan. 

Pada hasil wawancara ini terlihat bahwa subjek IPS memahami apa yang 

dimaksud dalam soal tersebut yakni mengenai materi refleksi.  

 

P     : “Bagaimana cara kamu mencerminkan titik tersebut? Apa rumusnya?” 

IPS : “Cara saya mencerminkan dengan menghitung jarak antara titik ke 

cermin dari sumbu y. Kalau rumusnya saya tidak tau bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek IPS mengerti bagaimana cara 



Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Transformasi 

 
6 

 

mencerminkan terhadap sumbu y namun tidak mengetahui rumus dari 

pencerminan terhadap sumbu y. 

 

P : “Pernahkah kamu melihat contoh pencerminan atau refleksi dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

IPS : “Saat kita bercermin bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek IPS mengerti konsep pencerminan atau 

refleksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

P : “Apakah kamu menyadari terdapat konsep refleksi pada pola batik 

kawung?” 

IPS : “Baru sadar bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek IPS baru mengerti jika terdapat konsep 

refleksi pada pola batik kawung. 

 

P : “Kenapa tidak menuliskan secara runtut mulai dari yang diketahui hingga 

kesimpulan?” 

IPS : “Tidak apa-apa bu, lupa mau menuliskan dan bingung.” 

Pada hasil wawancara tersebut terlihat subjek IPS lupa dan bingung 

menuliskan jawaban secara runtut dari yang diketahui hingga kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis pekerjaan subjek IPS, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun IPS memahami konsep refleksi terhadap sumbu y dan 

berhasil menyelesaikan soal dengan benar, terdapat sejumlah kesulitan dalam 

mengerjakan soal secara terstruktur. Dalam teori Newman, pada aspek membaca 

(reading), IPS dapat memahami soal dengan baik, namun ia kesulitan untuk 

mengungkapkan informasi penting atau situasi yang terkandung dalam soal. Pada 

aspek memahami (comprehension), meskipun IPS mampu menjawab soal dengan 

benar, ia tidak mencatat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, 

yang seharusnya menjadi langkah awal dalam memecahkan masalah. Pada aspek 

transformasi (transformation), IPS dapat menentukan solusi, tetapi kesulitan dalam 

mengubah soal menjadi bentuk matematika dan menuliskan rumus yang tepat. Pada 

aspek keterampilan proses (process skills), IPS tidak menyusun langkah-langkah 

penyelesaian secara runtut, yang menghambat kemampuan untuk merencanakan dan 

melaksanakan solusi dengan jelas. Terakhir, pada aspek penulisan jawaban 

(encoding), IPS tidak menuliskan kesimpulan hasil akhir secara tepat. Kesalahan 

siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian soal seperti diketahui, ditanya, dijawab 

sesuai dengan penelitian (Miranda et al., 2024) yang juga mengalami hal tersebut. 

Kesulitan-kesulitan ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman konsep ada, 

kemampuan untuk menyusun dan mengomunikasikan pemecahan masalah secara 

sistematis masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Sari et 

al., 2018). Pada penelitian tersebut juga menyebutkan solusi dari kesalahan 

pemahaman tersebut yaitu dengan memperbanyak latihan soal.  

Berikut hasil jawaban subjek KM.  
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan KM 

Berdasarkan jawaban subjek KM, dapat disimpulkan bahwa KM telah berhasil 

menyelesaikan soal dengan benar, yang menunjukkan bahwa KM memahami konsep 

refleksi terhadap sumbu y. Meskipun demikian, KM tidak mengerjakan soal secara 

terstruktur. Mengacu pada teori Newman, pada aspek membaca (reading), KM dapat 

memahami soal dengan baik, namun kesulitan dalam mengidentifikasi informasi 

penting atau situasi masalah yang ada dalam soal. Pada aspek memahami 

(comprehension), meskipun KM dapat menjawab soal dengan tepat, ia tidak mencatat 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Pada aspek transformasi 

(transformation), KM mampu menentukan solusi yang tepat, tetapi mengalami 

kesulitan dalam mengubah soal menjadi bentuk matematika dan tidak menuliskan 

rumus yang diperlukan. Di aspek keterampilan proses (process skills), KM tidak 

menyusun langkah-langkah penyelesaian dengan urutan yang jelas dan sistematis. 

Terakhir, pada aspek penulisan jawaban (encoding), KM tidak detail menuliskan 

kesimpulan hasil akhir. 

Hasil Wawancara subjek KM, peneliti (P) 

  Tabel 3. Wawancara KM 

P     : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?” 

KM : “Paham bu tentang refleksi/pencerminan. 

Pada hasil wawancara ini terlihat bahwa subjek KM memahami apa yang 

dimaksud dalam soal tersebut yakni mengenai materi refleksi.  

 

P     : “Bagaimana cara kamu mencerminkan titik tersebut? Apa rumusnya?” 

KM : “Saya awalnya bingung menentukan titik di diagram kartesiusnya 

makanya saya membuat diagram kartesius baru. Saya menghitung jarak dari 

cermin yaitu sumbu y ke titik bu. Saya tidak tau rumusnya apa bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek KM mengerti bagaimana cara 

mencerminkan terhadap sumbu y namun tidak mengetahui rumus dari 

pencerminan terhadap sumbu y. Subjek KM juga sempat salah menentukan 

titik di diagram kartesius. 

 

P : “Pernahkah kamu melihat contoh pencerminan atau refleksi dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

KM : “Pernah saat bercermin” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek KM mengerti konsep pencerminan atau 

refleksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

P : “Apakah kamu menyadari terdapat konsep refleksi pada pola batik 

kawung?” 

IPS : “Baru tau bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek KM baru mengerti jika terdapat konsep 

refleksi pada pola batik kawung. 

 



Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Transformasi 

 
8 

 

P : “Kenapa tidak menuliskan secara runtut mulai dari yang diketahui hingga 

kesimpulan?” 

IPS : “Bingung bu.” 

Pada hasil wawancara tersebut terlihat subjek KM bingung menuliskan 

jawaban secara runtut dari yang diketahui hingga kesimpulan. 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis pekerjaan subjek KM, terlihat bahwa 

meskipun KM telah memahami konsep refleksi terhadap sumbu y dan berhasil 

menyelesaikan soal dengan benar, terdapat kesulitan dalam mengerjakan soal secara 

terstruktur. Dalam wawancara, KM mengonfirmasi pemahamannya tentang refleksi, 

namun ia mengaku bingung ketika harus menentukan titik pada diagram kartesius 

dan tidak mengetahui rumus pencerminan terhadap sumbu y. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun KM memiliki pemahaman dasar tentang cara mencerminkan titik, ia 

belum sepenuhnya menguasai konsep secara formal, terutama dalam hal rumus dan 

pengaplikasiannya dalam soal matematika. 

 

Dalam kaitannya dengan teori Newman, pada aspek membaca (reading), KM 

dapat memahami soal secara umum namun kesulitan dalam mengidentifikasi 

informasi penting atau situasi yang terkandung dalam soal. Pada aspek memahami 

(comprehension), KM bisa memberikan jawaban yang benar, tetapi tidak mencatat 

dengan jelas apa yang diketahui dalam soal maupun apa yang ditanyakan, yang 

seharusnya menjadi langkah awal dalam pemecahan masalah. Pada aspek 

transformasi (transformation), KM mampu menentukan solusi secara umum tetapi 

mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika yang 

lebih terstruktur dan menuliskan rumus yang relevan. Di aspek keterampilan proses 

(process skills), KM tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara runtut 

dan sistematis, yang menyebabkan jawaban akhirnya menjadi kurang jelas. Terakhir, 

pada aspek penulisan jawaban (encoding), KM tidak menyertakan kesimpulan hasil 

akhir dengan tepat, yang menunjukkan adanya ketidakjelasan dalam merumuskan 

jawaban secara lengkap. Kesulitan-kesulitan ini mengindikasikan perlunya 

peningkatan keterampilan KM dalam menyusun jawaban dengan lebih terstruktur 

dan menghubungkan konsep-konsep matematika dengan lebih sistematis. 

Berikut hasil jawaban subjek MFK.  

 

 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan MFK 

Berdasarkan jawaban subjek MFK, dapat disimpulkan bahwa MFK telah 

mencoba menyelesaikan soal, namun hasilnya belum tepat, yang menunjukkan bahwa 

MFK belum sepenuhnya memahami konsep refleksi terhadap sumbu y. Mengacu pada 

teori Newman, pada aspek membaca (reading), MFK belum sepenuhnya memahami 
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soal dan kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting yang terkandung dalam 

soal. Pada aspek memahami (comprehension), MFK tidak mencatat apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, yang menghambat pemahamannya 

terhadap langkah-langkah penyelesaian. Pada aspek transformasi (transformation), 

MFK belum mampu menentukan solusi yang tepat dan mengalami kesulitan dalam 

mengubah soal menjadi bentuk matematika yang sesuai, serta tidak menuliskan 

rumus yang diperlukan. Di aspek keterampilan proses (process skills), MFK tidak 

menyusun langkah-langkah penyelesaian secara sistematis, yang mengarah pada 

ketidakteraturan dalam proses pemecahan masalah. Terakhir, pada aspek penulisan 

jawaban (encoding), MFK tidak menuliskan kesimpulan hasil akhir dengan benar, 

yang menunjukkan bahwa jawaban akhir kurang jelas dan belum lengkap. 

Hasil wawancara MFK. 

   Tabel 4. Wawancara MFK 
P     : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?” 

KM : “Paham bu tentang refleksi/pencerminan namun saya bingung. 

Pada hasil wawancara ini terlihat bahwa subjek MFK sempat memahami apa 

yang dimaksud dalam soal tersebut yakni mengenai materi refleksi namun 

bingung bagaimana cara mencerminkan titik.  

 

P     : “Bagaimana cara kamu mencerminkan titik tersebut? Apa rumusnya?” 

KM : “Saya lupa rumusnya bu, lupa caranya juga. Jadi saya kerjakan seperti 

itu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek MFK belum mengerti bagaimana cara 

mencerminkan terhadap sumbu y dan tidak mengetahui rumus dari 

pencerminan terhadap sumbu y.  

 

P : “Pernahkah kamu melihat contoh pencerminan atau refleksi dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

KM : “bercermin bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek MFK mengerti konsep pencerminan 

atau refleksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

P : “Apakah kamu menyadari terdapat konsep refleksi pada pola batik 

kawung?” 

IPS : “Barusan tau bu” 

Pada hasil wawancara tersebut subjek MFK baru mengerti jika 

terdapat konsep refleksi pada pola batik kawung. 

 

P : “Kenapa tidak menuliskan secara runtut mulai dari yang diketahui hingga 

kesimpulan?” 

IPS : “Bingung bu.” 

Pada hasil wawancara tersebut terlihat subjek MFK bingung menuliskan 

jawaban secara runtut dari yang diketahui hingga kesimpulan. 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan subjek MFK, dapat dilihat bahwa 

MFK mengalami kesulitan yang cukup signifikan dalam menyelesaikan soal refleksi 

terhadap sumbu y. Meskipun ia mengaku memahami konsep refleksi secara umum, 

seperti yang terlihat dari pernyataannya bahwa refleksi berhubungan dengan 

pencerminan, ia mengaku bingung ketika diminta untuk mencerminkan titik pada 

diagram kartesius. MFK juga tidak dapat mengingat rumus untuk refleksi terhadap 

sumbu y, yang menunjukkan kurangnya pemahaman mendalam terhadap konsep ini. 

Hal ini tercermin dari jawaban MFK yang mengaku hanya mengerjakan soal tanpa 

menggunakan rumus yang tepat dan tanpa langkah-langkah yang sistematis. 
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Kesalahan seperti ini juga dialami dalam penelitian (Hartini & Setyaningsih, 2023) 

dimana siswa juga melakukan kesalahan dalam penulisan informasi dan juga tidak 

menyimpulkan jawaban akhir.  

Mengacu pada teori Newman, pada aspek membaca (reading), MFK kesulitan 

dalam memahami soal dengan baik. Meskipun ia mengetahui materi yang dimaksud, 

MFK kesulitan untuk mengidentifikasi informasi penting dalam soal yang perlu 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang juga dialami dalam penelitian (Aulia 

et al., 2020). Pada aspek memahami (comprehension), meskipun MFK dapat 

menjawab soal secara umum, ia tidak mencatat apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal, yang menghambat pemahamannya dalam menyusun langkah-

langkah penyelesaian yang tepat. Pada aspek transformasi (transformation), MFK 

menunjukkan kesulitan dalam mengubah soal menjadi bentuk matematika yang 

sesuai, serta tidak menuliskan rumus yang diperlukan untuk melakukan refleksi 

terhadap sumbu y. Pada aspek keterampilan proses (process skills), MFK tidak 

menyusun langkah-langkah secara terstruktur, yang menyebabkan jawaban menjadi 

tidak sistematis. Terakhir, pada aspek penulisan jawaban (encoding), MFK tidak 

menuliskan kesimpulan hasil akhir dengan benar, yang menandakan adanya 

kekurangan dalam menyelesaikan soal secara lengkap dan teratur. Hal tersebut juga 

dialami dalam penelitian (Andriani & Purwasih, 2024). Kesulitan-kesulitan ini 

menunjukkan bahwa MFK perlu mendapatkan dukungan lebih dalam memahami 

konsep refleksi dan memperbaiki keterampilan dalam menyusun dan menyelesaikan 

soal matematika secara lebih terstruktur. 

Setelah melakukan tes dan wawancara tersebut, peneliti mengetahui penyebab 

siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal refleksi terhadap sumbu y dapat dilihat 

dari kurangnya pemahaman konsep dasar, kesulitan dalam mengidentifikasi 

informasi penting dalam soal, serta ketidakmampuan dalam menyusun langkah-

langkah penyelesaian secara terstruktur yang juga dialami dalam penelitian (Zanthy 

& Maulani, 2020). Meskipun siswa memahami konsep refleksi secara umum, mereka 

sering kali tidak mengetahui rumus yang tepat atau cara mengaplikasikannya dalam 

soal, yang menghambat kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah dengan 

benar (Mauji et al., 2020). Selain itu, kurangnya kebiasaan mencatat informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal juga mengarah pada kesulitan dalam 

merencanakan solusi dengan jelas dan sistematis (Rulika et al., 2024). Keterampilan 

dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian secara runtut serta menuliskan 

kesimpulan akhir yang jelas juga menjadi faktor penghambat dalam mencapai 

jawaban yang tepat dan terorganisir (Fatimah f. y, 2018). Dalam hal ini kesalahan-

kesalahan tersebut hampir dilakukan oleh semua subjek yang juga dikaji dalam 

penelitian (Pratami et al., 2023). Oleh karena itu perlunya sebuah solusi agar dapat 

mengurangi kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan siswa tersebut. Salah satu 

solusi yang dapat digunakan adalah memperbanyak latihan soal siswa.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara terhadap tiga subjek (IPS, KM, dan 

MFK) dalam mengerjakan soal refleksi berbasis etnomatematika Batik Kawung, 

ditemukan bahwa meskipun mereka memahami konsep refleksi secara umum, 

kesulitan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman mendalam terkait 

rumus dan cara mengaplikasikannya dalam soal. Selain itu, siswa mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting dalam soal, tidak menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian secara terstruktur, serta kesulitan dalam menyusun 

jawaban secara runtut. Namun, integrasi motif Batik Kawung sebagai media 
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pembelajaran memberikan konteks budaya yang memperkaya pemahaman siswa 

terhadap konsep refleksi. Meski demikian, tantangan tetap muncul dalam 

menghubungkan pola geometris Batik Kawung dengan teori refleksi secara 

matematis. Temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terfokus dalam 

pembelajaran refleksi, yang tidak hanya memperkuat konsep dasar refleksi tetapi 

juga mendorong kebiasaan mencatat informasi penting dalam soal, serta 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyusun dan mengomunikasikan solusi 

matematika secara sistematis. Penggunaan motif Batik Kawung dapat menjadi 

jembatan yang efektif dalam menghubungkan konsep abstrak matematika dengan 

unsur budaya lokal, sehingga membuat pembelajaran lebih relevan dan mudah 

dipahami oleh siswa. 
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